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ABSTRACT
Back pain is common in pregnancy. The experience of back pain is often experienced by
pregnant women about 24% -90% during pregnancy (JosPt, 2014). There are several factors
that contribute to these symptoms during pregnancy including pelvic changes as well as
changes in loading due to increasing gestational age (Sabino, Jennifer 2008). Puskesmas
Kembaran I is a health center that runs pregnant women's classes. Based on a preliminary
study conducted in the class of pregnant women in Purbadana and Kembaran villages in
March 2016, of 31 pregnant women stated that 65% had back pain, which was quite
disturbing to patients, often using pharmacologic treatment by taking calcium or using oil
white wood. Based on the phenomenon, the authors are interested to know to know the
relationship between pregnancy age and body mass index of pregnant women with low back
pain in pregnant women. Problem formulation is as follows: how the correlation of
gestational age with low back pain in pregnant women? The purpose of this study is to know
the correlation of gestational age with lower back pain in pregnant women.
Keywords: age of pregnancy, back pain
PENDAHULUAN
Nyeri punggung merupakan hal yang sering terjadi dalam kehamilan.
Pengalaman nyeri punggung sering dialami oleh ibu hamil sekitar 24%-90% selama
kehamilan (JosPt, 2014). Ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap gejala ini
selama kehamilan termasuk perubahan panggul serta perubahan pada pembebanan
karena umur kehamilan yang semakin meningkat (Sabino, Jennifer 2008).
Seiring dengan bertambahnya usia kehamilan, postur wanita berubah karena
mengkompensasi berat uterus yang sedang tumbuh menjadi postur yang
hiperlordosis karena untuk mempertahankan keseimbangan tubuh. Relaksasi
sakroiliaka menyebabkan berbagai tingkat nyeri punggung setelah terdapat
ketegangan yang berlebihan, keletihan dan dapat mempengaruhi aktivitas sehari hari
(57%) sehingga berpengaruh terhadap kualitas hidup ibu hamil. Rasa sakit bervariasi
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dari rata-rata, sedang sampai dengan rasa sakit yang parah (Shu Ming Wang, et
al:2008).
Puskesmas Kembaran I merupakan puskesmas yang menyelenggarakan
kelas ibu hamil. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di kelas ibu hamil
desa Purbadana dan Desa Kembaran pada bulan maret 2016, dari 31 ibu hamil
menyatakan bahwa 65% mengalami nyeri punggung, dimana cukup mengganggu
pasien, seringnya pasien menggunakan pengobatan farmakologis yaitu dengan
menkonsumsi obat kalsium atau dengan menggunakan minyak kayu putih.
Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui
untuk mengetahui hubungan umur kehamilan dengan nyeri punggung bawah pada
ibu hamil.
Rumusan Masalah adalah sebagai berikut: bagaimana korelasi umur
kehamilan dengan nyeri punggung bawah pada ibu hamil?
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui korelasi umur kehamilan
dengan nyeri punggung bawah pada ibu hamil
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan crossectional. Kriteria inklusi adalah semua ibu hamil yang datang di
kelas ibu hamil Desa Purbadana dan Desa Kembaran, pada semua umur kehamilan.
Teknik sampling menggunakan incidental sampling, yaitu semua yang datang pada
saat itu diambil sebagai sample dalam penelitian. Teknik analisa data dengan
menggunakan uji korelasi Spearman rank karena uji person tidak terpenuhi
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL PENELITIAN
a. Analisis Univariat
1) Karakteristik responden
a) Distribusi karakteristik berdasarkan gravida
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Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan Gravida
Gravida Frekuensi Prosentase
1 7 22.6
2 13 41.9
3 8 25.8
4 1 3.2
5 1 3.2
6 1 3.2
Total 31 100.0
Sebagian besar responden merupakan hamil ke 2 (41.9%), kemudian hamil
ke 3 (25.8%), kemudian hamil pertama (22.6%), dan sebagian kecil (3.2%)
merupakan hamil ke 4,5, dan 6.
b) Karakteristik responden berdasarkan umur ibu
Tabel 2. Distribusi umur responden
Umur Ibu Frekuensi Prosentase
<20 3 9.7
20-35 27 87.1
>35 1 3.2
Total 31 100.0
Dari tabel tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar (87.1%) usia
responden berada pada kurun reproduksi sehat (20-35 tahun), kemudian 9.7% berada
di usia <20 tahun dan sebagian kecil (3.2%) berada di usia >35 tahun.
c) Karakteristik nyeri punggung pada ibu hamil
Tabel 3. Distribusi  nyeri Punggung pada ibu hamil
Klasifikasi Nyeri Frekuensi Prosentase
tidak nyeri 13 41.9
nyeri ringan 7 22.6
nyeri sedang 9 29.0
nyeri berat 2 6.5
Total 31 100.0
Dari tabel tersebut terlihat bahwa sebagian besar (58.1%) ibu hamil
mengeluh nyeri punggung dengan variasi terbesar adalah nyeri sedang (29.0%), nyeri
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ringan (22.6%), dan nyeri berat (6.5%), sedangkan 41.9% mengatakan tidak
mengeluh nyeri
d) Karakteristik responden berdasarkan umur kehamilan
berdasarkan trimester
Tabel Distribusi umur kehamilan berdasarkan trimester
Trimester Frekuensi Prosentase
1 1 3.2
2 8 25.8
3 22 71.0
Total 31 100.0
Dari tabel tersebut terlihat bahwa sebagian besar(71%) responden adalah
berada di trimester 3, kemudian 25.8% trimester 2, dan hanya sebagian kecil (3.2%)
berada di trimester 1.
ANALISIS BIVARIAT
Tabel korelasi antara umur kehamilan dengan nyeri punggung ibu hamil
Uk Nyeri
Spearman's rho Uk Correlation Coefficient 1.000 .378*
Sig. (2-tailed) . .036
N 31 31
Nyeri Correlation Coefficient .378* 1.000
Sig. (2-tailed) .036 .
N 31 31
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Korelasi antara umur kehamilan dengan nyeri punggung ibu hamil
Hasil uji spearman menunjukkan bahwa nilai p value pada sign (2-tailed)
adalah 0.036 artinya p value <0.05 sehingga Ho ditolak yang artinya terdapat korelasi
yang signifikan antara umur kehamilan dengan nyeri punggung ibu hamil,
selanjutnya dari correlation correlate nilainya adalah 0.378 artinya mempunyai
tingkat hubungan yang rendah.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Hubungan signifikan antara umur kehamilan dengan nyeri punggung sesuai
dengan pendapat Jennifer dan Jonathan, 2008 yang melaporkan bahwa nyeri
punggung selama kehamian rata-rata mulai sakit adalah di 22.1 minggu kehamilan,
kemudian 20%   rasa sakit dimulai sejak 16 minngu dengan beberapa sakit yang
menyayat dalam bulan pertama. Semakin meningkat umur kehamilan maka akan
menyebabkan otot meregang untuk mengakomodasikan rahim yang meluas, saat
terjadi peregangan tersebut akan menyebabkan kehilangan kemampuan untuk
melakukan fungsinya menjaga postur tubuh sehingga meyebabkan punggung
menopang sebagian besar peningkatan berat badan. Disamping itu, rahim yang
membesar, peningkatan volume cairan darrmeneki retensi cairan selama kehamilan
menyebabkan penekanan vena cava sehingga akan terjadi hipoksia pada tulang
belakang panggul dan lumbal. (Jennifer dan jonatahn: 2008). Selain itu, penambahan
umur kehamilan menyebabkan perubahan postur pada kehamilan sehingga terjadi
pergeseran pusat gravitasi tubuh bergeser ke depan, sehingga jika otot perut lemah
menyebabkan lekukan tulang pada derah lumbar sehingga menyebabkan sakit
punggung (Ulfah, M; 2014).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden merupakan hamil ke 2 (41.9%), sebagian besar (87.1%)
usia responden berada pada kurun reproduksi sehat (20-35 tahun), sebagian besar
(58.1%) ibu hamil mengeluh nyeri punggung dengan variasi terbesar adalah nyeri
sedang (29.0%), nyeri ringan (22.6%), dan nyeri berat (6.5%), sebagian besar (71%)
responden adalah berada di trimester 3. Hasil uji bivariat terdapat korelasi yang
signifikan antara umur kehamilan dengan nyeri punggung ibu hamil, selanjutnya dari
correlation correlate nilainya adalah 0.378 artinya mempunyai tingkat hubungan
yang rendah.
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